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Kemampuan literasi statistika merupakan salah satu aspek penting
pembelajaran matematika yang perlu di kuasai oleh mahasiswa.
Beberapa hasil studi menggambarkan kemampuan literasi satistika
masih belum memuaskan. Alternatif yang dapat meningkatkan
kemampuan literasi statsitika adalah penggunaan pembelajaran
berbasis masalah.  Tujuan dari penelitian untuk menganalisis
perbadaan kemampuan literasi statistika dan implikasi terhadap proses
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode Pre-Eksperiment
dengan tipe One-shot Case Study. Populasi penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa administrasi publik di Universitas Majalengka,
dengan sampel sebanyak 60 orang. Penelitian ini menghasilkan adanya

perbedaan signifikan kemampuan lietarasi statistika. Implikasi
terhadap proses pembelajaran berbasis masalah, penting untuk
mempersiapkan materi ajar yang berdasarkan kebutuhan siswa tidak
hanya sebatas bagaimana membuat aktivitas siswa mengkontruksi
pengetahuannya.
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PENDAHULUAN

Statistika dipelajari pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah
Atas maupun jenjang Perguruan Tinggi. Statistika memiliki peran penting di dalam
kehidupan manusia, statistika digunakan untuk memprediksi fenomena yang memerlukan
kesimpulan berdasarkan analisis data. Perhatian utama dari pembelajaran statistika adalah
memastikan siswa memahami ide-ide statistika dan mampu menerapkan di situasi dunia
nyata (Garfield, 1995; Reid & Petocz, 2002; Songsore & White, 2018; Tishkovskaya &
Lancaster, 2012) Masyarakat telah menyadari tentang pentingnya penalaran statistik atau
pengetahuan statistik (Gal, 2002). Penguasaan statistiak didalam masyarakat adalah suatu
yang penting, konsekuensinya jika ingin kemampuan literasi statistis yang baik, perlu
mengajarkan analisis data statistis kepada siswa sedini mungkin (Dasari, 2006; Yotongyos
et al., 2015). Terdapat perbedaan nyata di dalam statistika antara literasi, penalaran dan
pemikiran sebagai hasil dari berpikir (Ben-Zvi & Makar, 2016; DelMas, 2002). Literasi
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menjadi penting untuk dikaji, karena literasi merupakan hasil dari berpikir kemudian
kemampuan mengaplikasikannya.

Makna dari literasi pada hakikatnya tidak cukup aktivitas membaca dan menulis saja,
lebih dari itu literasi merupakan kemampuan berpikir Kkritis ketika memahami segala sesuatu
diberbagai bidang (Damayantie, 2018; Fransman, 2005). Kegiatan membaca memiliki arti
mengeja setiap lambang-lambang bahasa untuk memeperoleh definisi dan menulis
merupakan ungkapan hasil pemikiran berdasarkan setiap lambang bahasa hingga
membentuk definisi. Literasi statistik adalah kemampuan untuk memahami dan
mengevaluasi secara Kritis hasil statistik yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
ditambah dengan kemampuan untuk menghargai kontribusi yang diberikan oleh
statistikawan dalam memberikan (Hafiyusholeh, 2015; Hafiyusholeh et al., 2017; Schield,
1999; Wallman, 1993) beberapa pertanyaan terkait dengan literasi statistika mis. Seberapa
andalkah pengukuran yang digunakan? Seberapa representatif sampel? Apakah klaim dibuat
masuk akal dalam cahaya data dan sampel? (Garfield & Chance, 2000). Pertanyaan tersebut
mengarahkan kepada mahasiswa untuk berpikir kritis dan reflektif sebagai sarana
menafsirkan dan menyelediki fenomena statistik yang dihadapinya. Mahasiswa akan
terbiasa dengan aktivitas statistik, mulai terbiasa berfikir statistik, dan mengambil sikap
berdasarkan statistika, maka mahasiswa akan memiliki kecendrungann (sikap) statistik
dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan dari masalah yang di hadapi
(Fardillah et al., 2019).

Strategi Aksi Gerakan Nasional Literasi Statistika digagas sebagai upaya
memasyarakatkan statistika yang benar, aplikasi yang tepat, dan interpretasi yang akurat
(Tiro, 2018). Adapun yang diharapkan ketika seseorang belajar statistika adalah memahami
data, menjelaskan data, mendokumentasikan dari keterbatasan data, mengendalikan data,
menemukan makna dalam data, dan mengambil tindakan berdasarkan data (Institute, 2016).
Tetapi pada kenyataan proses pemahaman dalam pembelajaran statistika tidak berlajan
dengan baik banyak aturan-aturan statistika yang sulit, dan tidak sesuai dengan intuisi,
sehingga sulit memotivasi siswa untuk terlibat dalam belajar statistik (Ben-Zvi, D. &
Garfield, 2004). Biasanya statistika diajarkan di perguruan tingggi secara terpisah tanpa
dihubungkan dengan kerangka kerja yang lebih umum dari metodologi penelitian dan desain
eksperimental yang berhubungan dengan situasi kehidupan nyata (Nikiforidou et al., 2010)
(Takaria & Talakua, 2018). Sehingga hal tersebut berdampak pada proses pembelajaran
statistika dikelas, seharusnya pembelajaran statistika dimasukkan dalam konteks yang
memiliki makna dan merangsang mahasiswa untuk untuk belajar, artinya mereka memahami
penggunaan statitika secara sebenarnya. Bahkan ketika siswa tidak melakukan penelitian,
memahami statistika dapat membantu menilai kualitas dari pemahaman dan validitas temuan
mereka (Sharma, 2017). Sehingga penting pembelajaran statistika secara bermakna.

Literasi statistik didasarkan pada interaksi komponen elemen pengetahuan dan elemen
disposisi (Gal, 2002). Pada Gambar 1. dimensi dari literasi statistika.

Knowledge Element Dispositional Element

Literacy skills
Statistical Knowledge
Mathematical knowledge
Context knowledge
Critical Questions

4{ Statistical Literacy }7

Gambar 1. Dimensi Literasi Statistika (Gal, 2002)

Beliefs and Attitudes
Critical stance
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Pentingnya kemampuan memproses informasi statistik bagi mahasiswa yaitu
mahasiswa mampu mendiskusikan berbagai cara menggunakan informasi tersebut bagi
kehidupannya contohnya (1) making critical life choices (2) evaluating and tracking
personal progress in various aspects of life (3) critically appraising everyday information
(Songsore & White, 2018). Prakteknya ketika merekan melakukan proses pemahaman dan
interpretasi informasi statistik diperlukan tidak hanya pengetahuan statistik saja (Gal, 2002).
Mereka membutuhkan knowledge element dan dispositional element untuk mendukung
litarasi statistika mahasiswa tersebut. Tren dan tantangan penelitian saat ini dalam
pendidikan statistik penekanan pada proses pembelajaran, pengajaran, dan desain lintasan
pembelajaran (Ben-Zvi & Makar, 2016). Proses pembelajaran statistika di rancang agar
siswa termotivasi, pengajaran statistik semakin menjadi berbasis konteks, menggunakan
kegiatan otentik yang signifikan bagi siswa (Ben-Zvi & Aridor-Berger, 2016).

Identifikasi terhadap mahasiswa bahwa mereka memiliki anxiety ketika mengikuti
mata kuliah statistika, hal itu berdampak kurangnya minat untuk mempelajari statistika
tentunya akan berdampak pula pada ketercapaian hasil belajar mereka (Tishkovskaya &
Lancaster, 2010). Permasalahan tersebut juga terjadi pada temuan di lapangan pada
mahasiswa administrasi publik, berdasarkan hasil wawancara mereka memiliki latar
belakang sekolah menengah atas konsentrasi IPS dan sedikit sekali yang berlatar belakang
dari lulusan konsentrasi IPA. Mereka berkeyakinan bahwa statistika merupakan mata kuliah
yang sulit dikarenakan bagian dari matematika bahkan sebagian dari mereka berpendapat
bahwa salah satu alasan memilih jurusan adminitrasi publik untuk menghindari perhitungan
matematika. Untuk meningkatkan kemampuan literasi statistika tentunya perlu di dukung
oleh desain pembelajaran yang mendukung pengembangan penalaran statistik. Desain
pembelajaran yang mengakomodasi mahasiswa mengembangkan identitasnya melalui
keterlibatan dalam menganalisis data sebagai objek kajian yang realistis dan sah (Carvalho
& Solomon, 2012).

Proses pembelajaran dengan karakteristik-karateristik di atas adalah model Problem
Based Learning (PBL) (Arends, 2014). PBL dikembangkan berdasarkan pemodelan
mengenai proses bagaimana Kita belajar setiap hari selama kehidupan kita (Adiga & Adiga,
2015). PBL merupakan model pembelajaran dengan dasar filosofis teori konstruktivisme.
PBL merupakan metode yang efektif dalam membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuannya (Celik et al., 2011). Dalam konstruktivisme, pembelajaran akan terjadi
melalui proses membangun pengetahuan dalam pikiran pelajar (Bodner, 1986). PBL ditandai
dengan menyajikan masalah sehari-hari untuk melatih pelajar berpikir kritis dan
memecahkan masalah, dan mendapatkan pengetahuan dari konsep yang dipelajari (Duch &
others, 1996).

Proses pembelajraran PBL masalah kontekstual yang diberikan haruslah relevan
dengan materi ajar yang akan disampaikan. Ini bertujuan untuk memberikan motivasi kepada
mahasiswa untuk pembelajaran yang dilaksanakan (Prince, 2004). Bidang pekerjaan yang
berkaitan dengan ilmu administrasi publik menuntut mahasiswa untuk banyak terlibat
dengan kumpulan-kumpulan data. Mahasiswa di tuntut untuk mampu menginterpretasikan
kelompok data-data dari temuan suatu survei, kemudian menerapkan metode analisis
statistika deskriptif dan inferensi, memberikan gambaran karakteristik dari unit analisis suatu
penelitian (baik individu/perorangan kelompok maupun organisasi) atau menyusun laporan
berdasarkan analisis-analisis statistik (Arifin, 2014). Sehingga menjadi perlu untuk diteliti
sejauhmana kemampuan litaresi statistika mahasiswa adminitrasi publik, sebagai gambaran
umum bagi pendidik untuk perbaikan proses pembelajaran.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pre-experimental. Desain
eksperimental adalah merupakan keseimbangan yang tepat bereupa kekuatan, generalisasi,
berbagai bentuk "validitas”, kepraktisan dan biaya (Seltman, 2018). Desain penelitian yang
di gunakan adalah One-Shot Case Study. Desain ini merupakan satu kelompok yang
diberikan perlakuan, variabel dependen kemudian diamati (diukur) untuk menilai efek dari
perlakuan tersebut (Fraenkel et al., 2011) (Campbell & Stanley, 2015).

X Y
Treatment  Observation (Dependent Variable)
Gambar 1. Desain One-Shot Case Study (Fraenkel et al., 2011)

Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa administrasi publik semseter
IV tahun pelajaran 2018/2019 yang terbagi dalam 5 kelas. Mahasiswa administrasi publik
memiliki latar belakang lulusan yang berbeda-beda dan di dominasi dari lulusan SMA IPS
dengan SMK, tetapi lulusan SMA IPA pun masih banyak. Sampel di tentukan secara
pusposive sampling untuk memudahkan memilih sampel yang refresentatif sesuai keinginan
peneliti yaitu menentukan sampel yang lulusan SMA IPA sedikit. Adapun yang menjadi
sampel dengan jumlah mahasiswa lulusan SMA IPA sedikit adalah kelas A-B-C dengan
jumlah mahasiswa secara keseluruhan 60 mahasiswa. Setiap kelas yang menjadi sampel
penelitian mendapatkan proses pembelajaran berbasis masalah. Proses penelitian di mulai
pada pertemuan pertama dengan memberikan tes kemampuan awal matematika untuk
mengetahui setiap kategori kemampuan mahasiswa yaitu tinggi, sedang, dan rendah,
kemudian pelaksanaan penelitian yaitu intervensi dengan pembelajaran berbasis masalah di
lakukan selama 7 kali pertemuan dan pada pertemuan ke-8 diberikan soal tes literasi
statistika. Hasil tes literasi statistika di analisis menggunakan anova satu jalur untuk
mendapatkan kesimpulan.

Pelaksanaan penelitian, untuk penilaian sejauh mana kemampuan literasi statistika
siswa indikator di kembangkan berdasarkan knowledge element. Adapun indikatornya di
sajikan pada Tabel 1. di bawah ini.

Tabel 1. Indikator Literasi Statistika

No Indikator Definisi

1  Literacy Kemampuan untuk memahami pembacaan berbagai teks non-
skills prosa, misalnya grafik, tabel atau simbol.

2  Statistical Kemampuan untuk memahami mengapa data diperlukan dan
knowledge bagaimana data dapat diproduksi, terbiasa dengan istilah dan ide

dasar yang berkaitan dengan statistik deskriptif, tampilan grafik
dan tabel, memahami gagasan dasar probabilitas, dan memahami
bagaimana kesimpulan atau kesimpulan statistik dicapai.
3  Mathematical Kemampuan untuk memahami jumlah dari sejumlah besar
knowledge pengamatan dengan pernyataan kuantitatif yang ringkas (mis.
Persen dan rata-rata).

4  Context Kemampuan untuk menempatkan pesan statistik dalam konteks.
knowledge

5  Critical Kemampuan untuk secara kritis mempertanyakan penelitian yang
Question dipublikasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar matematika
diantaranya faktor internal salah satunya adalah kemampuan awal matamatika. Penelitian ini
di awali dengan tes kemampuan awal matematika, yang bertujuan untuk memetakan
kemampuan mahasiswa. Kemampuan awal matematika siswa adalah kemampuan yang telah
dipunyai oleh peserta didik sebelum ia mengikuti pembelajaran yang akan diberikan
(Lestari, 2017). Siswa yang memiliki kemampuan awal baik sangat mungkin mudah
mengikuti proses pembelajaran dan cepat memahami materi matematika (Hevriansyah &
Megawanti, 2017).

Sebelum diberikan pretes siswa dikelompokan berdasarkan kategori Kemampuan
Awal Matematis (KAM) (Miliyawati, 2012). Kriteria pengelompokan kemampuan awal
matematika berdasarkan Tabel 2. Dengan keterangan skor rata-rata (x ) dan simpangan baku
(SB) adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Kriteria Kategori KAM

- Kategori

Nilai KAM KAM

KAM > x+ SB Tinggi
X—SB<KAM > x+ SB Sedang
KAM < x—SB Rendah

Data hasil penelitian ini diperoleh dari skor hasil tes kemampuan literasi statistika.
Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap skor tes kemampuan literasi statistika diperoleh
nilai minimum, maksimum, skor rata-rata dan simpangan baku, pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Deskripsi Hasil Tes Literasi Statistika

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
60 38 73 56.34 10.54

Berdasarkan Tabel 3. di atas untuk kemampuan literasi statistika nilai rata-rata dari 60
sampel adalah 56.34 dengan nilai minimum 38 dan maksmum 73. Langkah selanjutnya,
mahasiswa dikategorikan berdasarkan tes kemampuan awal matematika (tinggi, sedang,
rendah). Ada pun hasil tes literasi statistika yang dikategorikan berdasarkan tes kemampuan
awal matematika di tampilkan pada Tabel 4. di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Kategori Literasi Statistika Berdasarkan KAM

KAM Jumlah
Tinggi 17
Sedang 27
Rendah 16
Jumlah 60

Berdasarkan Tabel 4. kategori mahasiswa berdasarkan KAM didapatkan kategori
mahasiswa dengan kategori kemampua tingggi 17 mahasiswa, kategori kemampuan sedang
27 dan kategori kemampuan rendah 16 mahasiswa. Hasil tes kemampuan literasi statistika
berdasarkan kategori kemampuan awal matematika secara deskriptif disajikan pada Tabel
4. di bawabh ini.
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Tabel 5. Hasil Tes kemampuan Pemecahan Masalah matematika
Berdasarkan level Literasi Numerasi

Std.

Level Mean Deviation
Tinggi 70.43 2.09 17
Sedang 55.59 4.92 27
Rendah 44.23 3.30 16
Jumlah 79.43 5.61 60

Berdasarkan Tabel 5. hasil tes kemampuan litaerasi statistika kategori siswa dengan
kemampuan literasi statistika tinggi mendapatkan rata-rata 70.43, mahasiswa dengan
kategori sedang 55.59 kemudian mahasiswa dengan kategori rendah adalah 44.23. Untuk
mendapatkan gambaran lebih detil kemampuan literasi statistika berdasarkan kategori
mahasiswa peneliti selanjutnya menggunakan analisis anlisis varians satu jalur, sebelum
melaksanakan uji Anova satu jalur dipastikan dulu data berasal dari data berdistribusi normal
Tabel 6. merupakan hasil dari uji normalitas

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic  df Sig.
Skor_Literasi ,095 60 ,200

Berdasarkan hasil perhitungan untuk uji normalitas didapatkan nilai sig. > 0,05.
Artinya data berasal dari data yang berdistribusi normal. Uji asumsi selanjutnya adalah uji
homogenitas dengan hasil di sajikan pada Tabel 7. di bawah ini:

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas
Levene Statistic  dfl df2 Sig.
154,629 1 58 068

Berdasarkan hasil perhitungan untuk uji homogenitas di dapat nilai sig. > 0,05. Artinya
data berasal dari data homogen. Uji asumsi yang telah dilakukan, yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas, sehingga untuk selanjutnya dilakukan uji Anova satu jalur. Hasil
pengolahan data melalui analisis varian satu jalur disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Hasil Analisis of Varian

Literasi statistika Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5714,60 2 2857,30 193,26 ,000
Within Groups 842,72 57 14,78

Total 6557,33 59

Berdasarkan Tabel 6. di atas diperoleh kesimpulan bahwa untuk kemampuan literasi
statistika mahasiswa pada ketiga kategori kemampuan awal matematika diperoleh p-value <
0.05 maka Ho ditolak sehingga terdapat perbedaaan yang signifikan kemampuan literasi
statistika antara mahasiswa berdasarkan kategori kemampuan awal matematika (tingagi,
sedang, dan rendah). Untuk melihat perbedaan di setiap kategori perbedaan di setiap kategori
kemampuan awal matematika dilanjutakan dengan uji Post hoc dengan menggunakan LSD.
Hasil perhitungan uji post hoc dengan LSD disajikan pada Tabel 7. di bawah ini:

Kemampuan Literasi Statistika Mahasiswa Adminitrasi Publik (Mohamad Gilar Jatisunda, Dede & Vivi)
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Tabel 7 LSD Post Hoc

Kemampuan  Mean Std. Sig.  95% Confidence Interval
awal Difference Error Lower Upper
matematika (1-)) Bound Bound
Sedang 15,15° 1,19 ,00 12,77 17,53
Rendah 26,11" 1,30 ,00 23,43 28,79
Tinggi -15,15° 1,19 ,00 -17,53 -12,77
Rendah 10,96° 1,21 ,00 8,53 13,39
Tinggi -26,11° 1,33 ,00 -28,79 -23,43
Sedang -10,96° 1,21 ,00 -13,39 -8,53

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Berdasarkan Tabel 7. hasil Post Hoc LSD di atas, untuk perbandingan antar katgeori
mahasiswa berdasarkan kemampuan awal matematika semuanya memiliki nilai p-value (sig)
< 0,05 maka Ho ditolak. Dengan demikian kemampuan literasi disetiap kategori kemampuan
awal matematika berbeda secara signifikan. Kategori tinggi kemampuan awal matematika
berbeda secara signifikan dengan kategori sedang dan rendah kemampuan awal matematika,
kemudian kategori sedang kemampuan awal matematika berbeda secara signifikan dengan
kategori tinggi dan rendah kemampuan awal matematika, dan terakhir untuk kategori rendah
kemampuan awal matematika berbeda secara signifikan dengan kategori tinggi dan sedang
kemampuan awal matematika. Di bawah ini merupakan contoh masalah terkait dengan
konsep statistika dasar yang diberikan pada mahasiswa ketika melaksanakan proses
pembelajaran yang di sajikan pada Gambar 2, kemudian Gambar 3. dan Gambar 4. adalah
contoh jawaban mahasiswa.

[ 1. Dibawah ini di sajikan data hasil ujian masuk perguruan ting : \

Nilai | Frekuensi
6-45 | 12
4-55 | 48
55-65 | 60
66-75 | 80
76-85 | 76
86-95 | 24

Jumlah peserta ujianyang akan di terima sebagai mahasiswa sebanyak 60% dari jumlah peserta

1 nilai terendah dari peserta ujian yang akan lolos tes?

2. Berdasarkan hasil perhitungan di dapatkan nilai rata-rata nilai UTS Statistika Sosial
adalah 68. Jika dua mahasiswa yang nilainya 4 dan 6 diabaikan, maka nilai rata-

\rata kelas tersebut berubah menjadi 6.9. Banyaknya siswa mula-mula adalah.. j

Gambar 2. Masalah Matematika di dalam Pembelajaran
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Gambar 3. Contoh Jawaban Mahasiswa 1

Gambar 4. Contoh Jawaban Mahasiswa 2

Berdasarkan Gambar 3. mahasiswa memiliki kemampuan membaca dan memahami
informasi yang diberikan dengan baik, tetapi dalam menggunakan simbol masih terdapat
kesalahan. Mahasiswa mampu menentukan proporsi, tetapi ketika menyelesaikan konsep
statistika terdapat kesalahan dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah statistika tersebut.
Gambar 4. memberikan informasi bahwa mahasiswa kesulitam menghubungkan
persamaan antara rata-rata awal dengan rata-rata baru, hal tersebut dipengaruhi oleh
kemampuan awal matematika ketika menyelesaikan masalah matematika.

Proses analisis data di mulai dari uji anova satu jalur dan juga uji post hoc LSD yang
lebih detil melihat setiap perbedaan yang signifikan antara kategori kemampuan awal. Hal
tersebut memberikan informasi kepada peneliti terkait implentasi proses pembelejaran
berbasis masalah, dimana hasil tersebut memberikan informasi tanpa adanya treatment
proses pembelajaran berbasis masalah pun normalnya kategori kemampuan tinggi hasil tes
literasi matematikanya akan bernilai tinggi, kemudian kemampuan sedang tentunya akan
berbeda hasilnya dengan kemampuan yang rendah dimana didapatkan nilai rata-ratanya
lebih tinggi kategori sedang di bandingkan katgeori rendah. Problem Based Learning dapat
dikatakan efektif untuk melatih literasi statistika, siswa mengalami peningkatan
keterampilan literasi statistika di kategori sedang dan tinggi (Noviasari, 2017). Pemikiran
logis yang di terima oleh peniliti adalah seharusnya setiap kategori kemampuan awal
minimal ada satu atau lebih kategori yang tidak berbeda secara signifikan dan tentunya yang
tidak berbeda itu untuk kategori di kemampuan awal matematika yang rendah dan sedang,
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sehingga hal tersebut mengidikasikan bahwa proses pembelajaran berbasis masalah
memfasilitasi kemampuan awal matematika mahasiswa kategori sedang dan rendah,
tentunya hal tersebut juga harus di dukung oleh skor literasi statsistika yang tinggi di kedua
kategori tersebut. Peneliti memiliki keyakinan bahwa proses pembelajaran berbasis masalah
yang diterapakan kurang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi statistika
mahasiswa ini terbukti juga dengan skor rata-rata kelas yang hanya mencapai 56.34.

Pada hakekatnya tujuan dari proses pembelajaran merupakan perubahan perilaku/cara
beripikir dalam memori jangka panjang setiap mahasiswa. Teori kontruktivisme sebagali
salah satu dasar proses pembelajaran berbasis masalah telah menjadi sebuah pandangan yang
dominan tentang bagaimana siswa belajar di setiap jenjang pendidikan. Salah satu prediksi
peneliti faktor penyebab implementasi tidak berjalan dengan baik adalah pandangan peneliti
terhadap teori konstruktivisme yang menjadi dasar siswa belajar, artinya peneliti lebih fokus
bagaimana mempersiapkan sebuah perencanaan pembelajaran yang lebih berfokus
merancang aktivitas yang banyak dilakukan oleh mahasiswa dalam menemukan konsep
statistika. Didasarkan pada interpretasi konstruktivisme yang naif (Mayer, 2004) (Taber,
2009). Peneliti berpikir bagaimana mempersiapkan sebuah aktivitas pembelajaran yang
berpusat pada siswa artinya minimal guidence. Seharunya perlu proses pembelajaran
konstruktivisme yang dirumuskan sebagai teori yang dinyatakan dengan jelas dengan
prediksi yang dapat diuji (Mayer, 2004). Ketika Dosen mempersiapkan materi yang akan di
ajarkan proses dosen mempersiapkan materi tersebut harus berbarengan dengan prediksi-
prediksi yang mungkin muncul ketika proses pembelajaran. Hal tersebut di adaptasi dari
pernyataan bahwa “guru seharunya bisa berpikir sebagai seorang matematikawan berpikir
sebagai seorang guru dan berpikir sebagai seorang siswa” (Brousseau, 2006). Prediksi
respon siswa dalam kerangka teori segitiga didaktis yang dimodifikasi menempatkan ADP
(Antisipasi Didaktis Pedagogis) sebagai sesuatu yang harus di siapkan oleh guru (Suryadi,
2015). Prediksi-prediksi yang muncul harus berdasarkan kajian-kajian tidak hanya berupa
perkiraan. Analisis learning obstacles yaitu epistemology obstacles, didactic obstacles dan
ontogenic obstacles merupakan salah satu alternatif untuk mengkaji prediksi respon
(Brousseau, 2006).

Anak-anak tampaknya belajar lebih baik ketika mereka aktif dan ketika seorang guru
membantu membimbing kegiatan mereka ke arah yang produktif (Mayer, 2004).
Sebagaimana dibahas di antara para filsuf pendidikan, konstruktivisme adalah doktrin yang
kompleks, beragam, dan agak tidak dapat ditentukan, tetapi ketika para pendidik mencari
implikasi praktis dari filsafat konstruktivis, mereka sering menyimpulkan bahwa
konstruktivisme memerlukan metode penemuan (Kirschner et al., 2006). Pandangan tersebut
melekat pada cara berpikir peneliti, bahwa kita cukup berpikir bahwa problem based
learning merupakan proses pembelajaran yang menuntut aktivitas siswa untuk menemukan
sebuah konsep dengan cara minimal guidence. Hasil penelitian maximal guidence daripada
minimal guidence berbasis konstruktivis bahkan untuk siswa dengan pengetahuan
sebelumnya baik, teranyata hasil sama, tidak terdapat perbedaan (Kirschner et al., 2006).

Ketika kita merancang pembelajaran constructivism = hands-on activity merupakan
sebuah bencana bagi pendidikan (Mayer, 2004). Hal tersebut terjadi karena pertentangan
gagasan antara ilmu pengetahuan tidak dapat di transfer dengan gagasan bahwa ilmu
pengetahuan itu di konstruksi. Kenapa terjadi seperti itu, kerana latar belakang budaya
kurang di perhatikan oleh para ahli konstruktivis, artinya pembelajaran akan lebih bermakna
ketika para guru memaparkan pengetahuan sesuai dengan bahasa dan latar belakang budaya
siswa dan hal ini perlu adanya bimbingan yang maksimal. Pemikiran siswa sebagian besar
bermasalah ketika memberikan interpretasi individu (dan seringkali salah tafsir) hal tersebut
dipengaruhi pemahaman konseptual dan asumsi sebagai cara berpikir siswa (Bowers, 2005).
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PBL tampaknya tidak hanya bertautan dengan ide-ide yang mendalam, misalnya, filsafat
ilmu, tetapi juga sesuai dengan pandangan progresif bahwa PBL berpusat pada peserta didik
yang menekankan pengalaman langsung dan penyelidikan individu, logika pengetahuan dan
psikologi pengetahuan bersatu di bawah payung istilah penemuan (Kirschner et al., 2006).
Tetapi yang menjadi catatan tentang PBL hasil penelitiannya siswa PBL dibandingkan
dengan siswa yang dilatih secara konvensional tidak menemukan perbedaan, dan gagal
untuk mereplikasi keunggulan Kklinis (Albanese et al., 1993).

SIMPULAN

Kemampuan literasi statistika mahasiswa administrasi publik berdasarkan statistika
deskriptif mendapatkan rata-rata 56.34. Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa kemampuan literasi statistika, dengan rata-rata tersebut masih jauh dari skor
maksimum idealnya. Berdasarkan hasil statistika inferensi bahwa terdapat perbedaaan yang
siginifikan kemampuan literasi statistika antara kelompok mahasiswa berdasarkan kategori
kemampuan awal matematika (tinggi, sedang, dan redah). Berdasarkan uji Pos Hoc LSD
didapatkan temuan bahwa mahasiswa dengan kategori tinggi kemampuan literasi statistika
berbeda secara signifikan dengan kemampuan literasi statistika kategori sedang dan kategori
rendah. Begitu juga untuk mahasiswa kategori sedang kemampuan literasi statistika berbeda
secara signifikan dengan kemampuan literasi statistika siswa kategori tinggi dan kategori
rendah.Untuk mahasiswa kategori rendah kemampuan literasi statistika berbeda secara
signifikan dengan kemampuan literasi statistika kategori tinggi dan kategori sedang.
Sehingga skor kemampuan literasi statistika yang di dapatkan setiap siswa sangat bergantung
dengan kategori kemampuan awal matematikanya. Ketika kategori kemampuan awal
matematikanya tinggi maka skor dari literasi statistikanya juga pasti tinggi, untuk kategori
kemampuan awal matematikanya sedang maka skor literasi statistikanya juga mendapatkan
kategori sedang, tentunya terjadinya juga untuk kategori kemampuan awal matematika
rendah mendapatkan skor mendapatkan skor dengan kategori rendah juga. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran berbasis masalah tidak sepenuhnya berperan
terhadap keberhasilan mahasiswa dalam meningkat kemampuan literasi statistikanya,
terbukti bahwa keberhasilan mahasiswa ditentukan oleh kemampuan awal matematikanya.
Mempersiapkan proses pembelajaran Problem based learning (PBL) harus berdasarkan
kebutuhan mahasiswa, berdasarkan temuan penelitian, ketika merancang proses
pembelajaran, terutama merancang bahan ajar peneliti lebih terfokus bagaimana membuat
merancang aktivitas mahasiswa berdasarkan masalah-masalah kontektual dan tentunya level
masalah yang diberikan pun levelnya tinggi. Hal ini memberikan dampak pada mahasiswa
kategori kemampuan awal rendah yang kesulitan terhadap masalah yang diberikan,
walaupun pada proses pembelajaran di bentuk kelompok.
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ABSTRACT

The ability of statistical literacy is one of the important aspects of mathematics learning that students need
to master. Some study results illustrate the literacy ability of satellites is still not satisfactory. An alternative
that can improve statistical literacy skills is the use of problem-based learning. The purpose of this research
is to analyze the improvement of statistical literacy skills and the implications for the learning process.
This study uses a Pre-Experiment method with the type of One-shot Case Study. The study population was
all public administration students at Majalengka University, with a sample of 60 people. This research
resulted in a significant difference in the ability of statistic statistics. Implications for the problem-based
learning process, it is important to prepare teaching materials based on the needs of students not only
limited to how to make student activities construct their knowledge.
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